BABII
MANAJEMEN MODAL KERJA DAN PROFITABILITAS

A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Istilah manajemen (management) telah diartikan oleh berbagai
pihak dengan perspektif yang berbeda, meskipun pada kenyataannya
bahwa istilah tersebut memiliki perbedaan makna.

Menurut Marry Parker Follet, management is the art of getting
things done through people. Manajemen adalah seni dalam menyelesaikan
sesuatu melalui orang lain.'

Menurut John D. Millett manajemen is the process of directing and
facilitating the work of people organized in formal groups to achieve a
desired goal, adalah suatu proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja
kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok formal utuk
mencapai tujuan.” Millett menjelaskan sebagai berikut :

Bahwa manajemen sebagai suatu proses, yaitu suatu rangkaian

aktifitas yang satu sama lain saling berurutan. Proses tersebut

meliputi : (1) proses pengarahan (process of directing), yaitu suatu
rangkaian kegiatan untuk memberikan petunjuk atau instruksi dari
seorang atasan kepada bawahan atau kepada orang yang
diorganisasikan dalam kelompok formal dan untuk pencapaian
tujuan (2) proses pemberian fasilitas kerja (process of facilitating

the work), yaitu rangkaian kegiatan untuk memberikan sarana dan
prasarana serta jasa yang memudahkan pelaksanaan pekerjaan dari

'Marry Parker Follet dalam Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar
Manajemen, edisi 1(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 5.

*John D. Millet dalam B. Siswanto, Pengantar Manajemen, vol.9(Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2013), 1.
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seorang atasan kepada bawahan atau kepada orang yang

terorganisasi dalam kelompok formal untuk pencapaian suatu

‘[ujuan.3

Menurut James A.F. Stoner dan Charles Wankel, management is the
process of planning, organizing, leading, and controlling the efforts of
organization members and of using all other organizational resources to
achieve stated organizational goals.*

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan
penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi tercapainya
tujuan organisasi. Menurut Stoner dan Wankel, proses yang dimaksud
adalah:

Cara sistematis untuk menjalankan suatu pekerjaan. Dalam batasan

manajemen di atas prosesnya meliputi: (1) perencanaan, yaitu

menetapkan tujuan dan tindakan yang akan dilakukan (2)

pengorganisasian, yaitu mengkoordinasikan sumber daya manusia

serta sumber daya lainnya yang dibutuhkan (3) kepemimpinan, yaitu

mengupayakan agar bawahan bekerja sebaik mungkin (4)

pengendalian, yaitu memastikan apakah tujuan tercapai atau tidak,
dan jika tidak tercapai dilakukan tindakan perbaikan.’

Menurut Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard manajemen as
working with and through individuals and groups to accomplish

organizational goals.®

*Ibid.

“James A.F. Stoner dan Charles Wankel dalam B. Siswanto, Pengantar Manajemen,
vol.9(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 2.

*Tbid.

%Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard dalam B. Siswanto, Pengantar Manajemen,
vol.9(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 2.
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Maksudnya, manajemen sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan
dan bersama individu atau kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.
Hersey dan Blanchard lebih menekankan bahwa definisi tersebut tidaklah
dimaksudkan hanya untuk satu jenis organisasi saja, tetapi dapat
diterapkan pada berbagai jenis organisasi tempat individu dan kelompok

tersebut menggabungkan diri untuk mewujudkan tujuan bersama.’

2. Tujuan Manajemen dalam Sebuah Organisasi

Tujuan manajemen adalah sesuatu yang ingin direalisasikan, yang
menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan pengarahan kepada
usahan seorang manajer. Berdasarkan pengertian di atas, minimum dapat
diambil empat elemen pokok yaitu: sesuatu yang ingin direalisasikan
(goal), cakupan (scope), ketepatan (defnitness) dan pengarahan
(direction).®

Dalam kegiatan bisnis, terkadang kita melakukan pekerjaan yang
tidak efektif bahkan juga tidak efisien. Oleh karena itu, manajemen
diperlukan sebagai upaya agar kegiatan bisnis dapat berjalan secara

efektif dan efisien.

3. Fungsi-fungsi Manajemen
Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang
dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan

mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya.

Ibid.
8Ibid., 11-12.
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Fungsi-fungsi manajemen yang akan digunakan peneliti adalah

fungsi-fungsi manajemen sebagaimana diterangkan oleh Nickels, McHugh

and McHugh (1997), terdiri dari empat fungsi, yaitu:’

a)

b)

Perencanaan atau Planning, yaitu proses menyangkut upaya yang
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan
datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk
mewujudkan  target dan tujuan organisasi. Di antara
kecenderungan dunia bisnis sekarang, misalnya, bagaimana
merencanakan bisnis yang ramah lingkungan, bagaimana
merancang organisasi bisnis yang mampu bersaing dalam
persaingan global, dan lain sebagainya.

Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang menyangkut
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam
perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat
dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan
bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja
secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.
Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi
program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi
serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat
menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan

produktivitas yang sangat tinggi.

? Nickels, McHugh and McHugh dalam Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah,
Pengantar Manajemen, edisi 1(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 8.
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d) Pengendalian dan Pengawasan atau Controlling, yaitu proses yang
dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang
telah direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa
berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai
perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.

Gambar 2.1
Sumber Daya Organisasi, Tujuan Organisasi, dan Fungsi Organisasi

FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN

Sumber Daya Planning &

Organisasi: Decision

e Sumber Daya Making Organizing Tujuan Organisasi :
Manusia > 4 o Efektif

e Modal e Efisien

e Sumber Daya

Fisik/ Alam
e Informasi

Controlling

Directing

Berikut ini kegiatan-kegiatan dalam fungsi manajemen menurut
Nickels, McHugh and McHugh, yaitu:'
a) Fungsi Perencanaan (Planning)
— Menetapkan tujuan dan target bisnis
— Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target bisnis
tersebut

— Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan

0 Ibid., 11-12.
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— Menetapkan standar/indikator keberhasilan dalam pencapaian
tujuan dan target bisnis

Fungsi Pengorganisasian (Organizing)

— Mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan
tugas, dan menetapkan prosedur yang diperlukan

— Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya
garis kewenangan dan tanggung jawab

— Kegiatan  perekrutan, penyeleksian, pelatihan, dan
pengembangan sumber daya manusia/tenaga kerja

— Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi yang
paling tepat

Fungsi Pengimplementasian (Directing)

— Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan,
dan pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja
secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan

— Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan

— Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan

Fungsi Pengawasan (Controlling)

— Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target
bisnis sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan

— Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan

yang mungkin ditemukan
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— Melakukan berbagai alternatif solusi atas berbagai masalah

yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target bisnis

B. Modal Kerja
1. Pengertian Modal Kerja

Menurut John D. Martin, modal kerja (working capital) adalah
investasi perusahaan dalam aktiva lancar (current assets)."'

Menurut Manahan P. Tampubolon, modal kerja secara kolektif
mencakup aktiva dan passiva lancar dalam jangka pendek.'>

Menurut Kasmir, modal kerja merupakan modal yang digunakan
untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja diartikan
sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka
pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan
aktiva lancar lainnya."’

Menurut Ninik Widiyanti, modal kerja adalah jumlah keseluruhan
aktiva lancar, terutama terdiri atas kas-bank, piutang, dan persediaan
barang-barang.'*

Sedangkan Kamaruddin Ahmad menjelaskan bahwa secara umum
modal kerja berarti: (1) seluruh aktiva lancar atau modal kerja kotor
(gross working capital) atau konsep kuantitatif (2) aktiva lancar dikurangi

utang lancar (net working capital) atau konsep kualitatif (3) keseluruhan

" John D. Martin, et al., Dasar-dasar Manajemen Keuangan, edisi ke-5, jilid 2(Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 1994), 3.

'2 Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuangan (Finance Management) (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2013), 61.

" Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cet ke-3(Jakarta: Rajawali Press, 2010), 250.

' Ninik Widiyanti, Manajemen Koperasi, cet ke-5(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 112.
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dana yang diperlukan untuk menghasilkan laba tahun berjalan (functional
working capital) atau konsep fungsional, termasuk dana yang berasal dari
penyusutan.15

Bambang Riyanto juga membedakan tiga konsep modal kerja,
yakni: (1) konsep kuantitatif (2) konsep kualitatif (3) konsep fungsional.16
Berikut penjelasan konsep modal kerja menurut Bambang Riyanto, yaitu:

Konsep kuantitatif, modal kerja adalah sebesar dana yang tertanam
dalam aktiva lancar. Karena itu, modal kerja menurut konsep kuantitatif
sering disebut sebagai modal kerja bruto (gross working capital).
Dikatakan demikian karena keseluruhan dana yang tertanam dalam aktiva
lancar itu akan sekali berputar dan kembali dalam bentuk kas dalam
jangka waktu pendek.

Konsep kualitatif, modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
(current assets) di atas hutang lancar (current liabilities), karenanya
menurut konsep ini modal kerja sering disebut sebagai modal kerja netto
(net working capital) dikatakan demikian sebab hanya bagian dari
kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancar sajalah yang dapat
digunakan sebagai modal kerja. Sedangkan bagian aktiva lancar sebesar
hutang lancar itu tidak boleh diganggu gugat, sebab bagian itu untuk
menjaga likuiditas perusahaan, yakni untuk membayar hutang-hutang

yang segera harus dibayar.

"> Kamaruddin Ahmad, Dasar-dasar Manajemen Modal Kerja(Jakarta: PT Rineka Cipta,
1997), 2.

' Bambang Riyanto dalam Napa J. Awat, Manajemen Keuangan Pendekatan
Matematis(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), 410.
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Konsep fungsional, yang dianggap modal kerja adalah bagian dari
aktiva lancar yang dapat menghasilkan pendapatan operasi (operating
income) dan pendapatan sekarang (current income). Artinya, bagian dari
aktiva lancar yang tidak mampu menghasilkan pendapatan operasi hanya
dianggap sebagai modal kerja potensiil (potential working capital).
Misalkan bagian aktiva lancar perusahaan semen yang tertanam dalam
bentuk surat berharga, karena tidak menghasilkan operating income, maka
tidak disebut sebagai modal kerja, keuntungan dalam piutang tidak
dianggap sebagai modal kerja, melainkan modal kerja potensiil.

Dalam hal ini, konsep modal kerja yang digunakan peneliti adalah
konsep kualitatif yakni perhitungan modal kerja bersih (net working
capital) yang mana modal kerja dapat diketahui dengan menghitung

aktiva lancar dikurangi utang lancar.

2. Elemen-elemen Modal Kerja
Membahas modal kerja, tidak akan lepas dari elemen-elemen modal
kerja yang terkandung di dalamnya. Elemen-elemen modal kerja menurut
Bambang Riyanto, yaitu:]7
a) Kas
Kas merupakan bagian dari harta perusahaan yang paling likuid
dan dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban finansial

perusahaan. Selain itu merupakan alat tukar yang memungkinkan

' Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, edisi ke-4(Yogyakarta:
BPFE, 2001), 59.
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manajemen menjalankan berbagai kegiatan usahanya. Oleh karena
itu, diperlukan manajemen pada kas perusahaan. Tujuannya adalah
untuk menentukan kas minimum yang selalu harus tersedia, agar
selalu dapat memenuhi kewajiban pembayaran yang sudah sampai
waktunya. Semakin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan
berarti perusahaan mempunyai resiko lebih baik dalam melunasi
kewajiban finansialnya.

Piutang Dagang

Tindakan penjualan kredit biasa dilakukan dalam dunia usaha
dengan tujuan untuk merangsang minat para pelanggan dan
memperbesar jumlah konsumen. Piutang yang diterapkan pada
perusahaan dapat menaikkan hasil penjualan, menaikkan laba, dan
memenangkan persaingan.

Pengelolaan piutang yang efisien dapat dilihat pada neraca yaitu
besar kecilnya piutang terutama dalam menetapkan jangka waktu
kredit yang akan mempengaruhi perputaran kerja. Sebaliknya bila
terlalu ketat maka penjualan akan menurun sehingga keuntungan
akan menurun juga. Untuk mengendalikan piutang, perusahaan
perlu menetapkan kebijakan kreditnya. Kebijakan ini berfungsi
sebagai standar, apabila suatu saat pelaksanaan penjualan kredit
dan pengumpulan piutang tidak sesuai dengan standar yang telah

ditentukan maka perusahaan perlu melakukan perbaikan.
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Persediaan

Persediaan merupakan bagian utama dari modal kerja, sebab
dilihat dari jumlahnya biasanya persediaan inilah unsur modal
kerja yang paling besar. Hal ini dapat dipahami karena persediaan
merupakan faktor penting dalam menentukan kelancaran operasi
perusahaan, tanpa ada persediaan yang memadai kemungkinan
besar perusahaan tidak bisa memperoleh keuntungan yang
diinginkan, disebabkan proses produksi akan terganggu.

Mengenai persediaaan, perbedaan jenis perusahaan juga akan
mempengaruhi pos persediaannya, misalnya persediaan untuk
perusahaan yang hanya melakukan perdagangan, mungkin hanya
persediaan berupa persediaan barang dagangan, sedangkan
perusahaan yang melakukan pembuatan barang, persediaannya

terdiri dari bahan mentah, barang setengah jadi, dan barang jadi.'®

Unsur, komponen atau elemen modal kerja dapat dilihat pada setiap

neraca perusahaan, yaitu pada semua perkiraan aktiva lancar dan

kewajiban lancarnya.19 Apabila kita melihat beberapa pos neraca, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:*’

(1) Kas dan Persediaan merupakan modal kerja.

(2) Piutang Dagang terbagi 2 (dua) bagian:

'8 Kamaruddin Ahmad, Dasar-dasar Manajemen Modal Kerja...., 5.

1 Ibid.

Dermawan Sjahrial, Pengantar Manajemen Keuangan, edisi ke-4(Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2012), 115.
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— Bagian dana dalam bentuk piutang yang diinvestasikan dalam
produk yang terjual (harga pokok produknya) merupakan
modal kerja.

— Bagian dana dalam bentuk piutang yang merupakan
keuntungan dari produk yang terjual secara kredit merupakan
modal kerja potensial karena baru bisa dianggap sebagai
modal apabila piutangnya telah tertagih.

(3) Efek yang bisa diperjualbelikan merupakan modal kerja
potensial, karena baru bisa dianggap modal apabila efek tersebut
sudah terjual.

(4) Aset Tetap, terbagi 2 (dua) bagian yaitu:

— Penyusutan aset tetap merupakan modal kerja

— Nilai buku aset tetap bukan merupakan modal kerja.

3. Jenis-jenis Modal Kerja
Menurut W.B. Taylor, jenis-jenis modal kerja dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu:*'
a) Modal Kerja Permanen, merupakan modal kerja yang harus tetap
ada atau terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Terdiri
dari:

—Modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang

harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usaha.

*! W.B. Taylor dalam Dermawan Sjahrial, Pengantar Manajemen Keuangan, edisi ke-
4(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 116.
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—Modal kerja normal, yaitu jumlah modal kerja untuk
menyelenggarakan luas produksi normal.

b) Modal Kerja Variabel, merupakan jumlah modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan.
Terdiri dari:

—Modal kerja musiman, merupakan modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah karena pengaruh musim. Contoh:
modal kerja yang dipergunakan untuk dapat menjalankan
pabrik gula. Pada saat panen tebu maka dibutuhkan modal
kerja yang cukup besar, sedangkan pada saat tidak ada tebu
modal kerja yang dibutuhkan hanya untuk biaya-biaya tetap
saja seperti untuk gaji karyawan, biaya listrik karena tidak ada
produksi.

—Modal kerja siklis, yaitu merupakan modal kerja yang
besarnya berubah-ubah karena fluktuasi konjungtur. Jumlah
modal kerja  berubah-ubah sesuai dengan keadaan
perekonomian. Pada keadaan perekonomian baik maka
kebutuhan modal kerja akan meningkat, sebaliknya pada
keadaan perekonomian buruk kebutuhan modal kerja akan

menurun.

Modal kerja darurat, merupakan modal kerja yang besarnya
berubah-ubah karena adanya kedaan darurat yang tidak dapat

diduga sebelumnya. Misalnya: adanya pemogokan buruh,
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adanya banjir, adanya perubahan peraturan ekonomi yang

mendadak.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Menurut S. Munawir, faktor-faktor yang mempengaruhi modal kerja

antara lain:

a)

b)

Sifat atau 7Zype Perusahaan

Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah
bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan
industri, karena untuk perusahaan jasa tidak memerlukan investasi
yang besar dalam kas, piutang maupun persediaan. Apabila
dibandingkan dengan perusahaan industri, maka kedaannya
sangatlah ekstrim karena perusahaan industri harus mengadakan
investasi yang cukup dalam aktiva lancar agar perusahaannya
tidak mengalami kesulitan di dalam operasionalnya sehari-hari.
Apabila dibandingkan dengan perusahaan jasa, perusahaan industri
membutuhkan modal yang lebih besar, bahkan di antara
perusahaan industri sendiri kebutuhan modal kerjanya pun tidak
sama.

Waktu Produksi dan Harga Persatuan

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung

dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang

2'S. Munawir, Analisis Laporan Keuangan, edisi ke-4(Yogyakarta: BPFE, 2002), 117.
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akan dijual maupun bahan dasar yang akan diproduksi sampai
barang tersebut dijual. Makin panjang waktu yang dibutuhkan
untuk memproduksi atau untuk memperoleh barang tersebut
makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan. Makin tinggi
harga pokok barang satuan yang dijual akan semakin besar pula
kebutuhan akan modal kerja.

Syarat Pembelian Bahan atau Barang Dagangan

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan
digunakan untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi
modalkerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan.
Apabila syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian
menguntungkan, maka sedikit uang kas yang diinvestasikan dalam
persediaan bahan atau barang dagangan, sebaliknya jika
pembayaran atau barang yang dibeli tersebut harus dilakukan
untuk membiayai persediaan yang semakin besar.

Syarat Pembelian

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para
pembeli akan mengakibatkan besarnya jumlah modal yang harus
diinvestasikan dalam sektor piutang. Apabila untuk memperendah
dan memperkecil jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan
dalam piutang yang tak dapat ditagih, maka perusahaan harus

memberikan potongan tunai kepada para pembeli, karena dengan
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demikian para pembeli akan tertarik untuk segera membayar
hutangnya tersebut.
e) Tingkat Perputaran Persediaan

Tingkat perputaran persediaan, menunjukkan berapa kali
persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli untuk dijual kembali.
Semakin tinggi perputaran persediaan tersebut, maka jumlah
modal kerja yang dibutuhkan semakin rendah. Perencanaan dan
pengawasan yang teratur dan efisien, dapat dicapai melalui tingkat
perputaran yang tinggi. Semakin cepat atau semakin tinggi
perputaran akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera
konsumen, di samping itu akan menghemat ongkos penyimpanan

dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.

5. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Hubungan antara sumber dan penggunaan modal kerja sangat erat.
Penggunaan modal kerja akan dapat mempengaruhi jumlah modal kerja.
Apabila sumber lebih besar daripada penggunaan, berarti ada kenaikan
modal kerja, sebaliknya apabila penggunaan lebih besar daripada sumber

modal kerja, berarti terjadi penurunan modal kerja.

a) Sumber Modal Kerja

Modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat

dipenuhi oleh dua sumber, yaitu:
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(1) Sumber intern, yaitu modal kerja yang dihasilkan oleh
perusahaan sendiri yang terdiri dari laba yang ditahan,
penjualan aktiva tetap, keuntungan penjualan surat-surat
berharga di atas harga nominal dan cadangan penyusutan.

(2) Sumber ekstern, yaitu modal kerja yang berasal dari luar

perusahaan yang merupakan hutang bagi perusahaan.

Mengenai sumber modal kerja yang akan menambah
jumlah modal kerja, Agnes Sawir menjelaskan sebagai berikut:
Sumber-sumber modal kerja yang akan menambah modal
kerja yaitu: (1) adanya kenaikan sektor modal, baik yang
berasal dari laba maupun dari penambahan modal saham
(2) adanya pengurangan atau penurunan aktiva tetap
karena adanya penjualan aktiva tetap maupun melalui
proses depresiasi (3) adanya penambahan hutang jangka
panjang baik dalam bentuk obligasi maupun hutang
jangka panjang lainnya.”
b) Penggunaan Modal Kerja
Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan
bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan, namun tidak selalu penggunaan aktiva lancar diikuti
dengan perubahan dan penurunan jumlah modal kerja.
Mengenai penggunaan modal kerja yang akan mengakibatkan

penurunan jumlah modal kerja, Agnes Sawir menjelaskan sebagai

berikut:

> Agnes Sawir, Analisis Kinerja Kevangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, cet.
ke-1(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 141.
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Penggunaan modal kerja yang mengakibatkan turunnya
modal kerja, antara lain: (1) berkurangnya modal sendiri
karena kerugian maupun pengambilan privasi oleh
pemilik perusahaan (2) pembayaran utang-utang jangka
panjang (3) adanya penambahan dan pembelian aktiva
tetap.24
Secara umum penggunaan modal kerja biasa dilakukan
perusahaan untuk:
(1) Pengeluaran untuk gaji, upah, dan biaya operasi perusahaan
lainnya
(2) Pengeluaran untuk membeli bahan baku atau barang dagangan
(3) Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga
(4) Pembelian aktiva tetap (tanah, bangunan, kendaraan, mesin,
dan lain-lain)
(5) Pembayaran utang jangka panjang (obligasi, hipotek, utang
bank jangka panjang)
(6) Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar
(7) Pengambilan uang atau barang untuk kepentingan pribadi

pemilik, dan

(8) Penggunaan lainnya.

6. Penentuan Besarnya Modal Kerja
Meskipun metode perhitungan modal kerja atau pengertian modal

kerja yang digunakan berbeda, namun ada hal-hal yang tetap sama, yaitu

2 1bid.
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bahwa dalam penentuan kebutuhan modal kerja atau komposisi modal

kerja tergantung pada:*’

a)

b)

Besar kecilnya kegiatan usaha atau perusahaan (produksi dan

penjualan), dimana semakin besar kegiatan perusahaan semakin

besar modal kerja yang diperlukan.

Selain besar kecilnya usaha, sifat perusahaan juga mempengaruhi

besarnya modal kerjanya. Misalnya usaha jasa angkutan dan

sebagainya, membutuhkan modal kerja relatif kecil atau bahkan

hampir-hampir tidak ada persediaan. Sebaliknya perusahaan

kontraktor, terdapat piutang dan persediaan.

Kebijakan tentang penjualan (secara kredit atau tunai). Persediaan

dengan EOQ (Economic Orde Quantity ) dan safety stock. Saldo

kas minimal, pembelian bahan (secara kredit atau tunai).

Faktor lain:

(1) Faktor-faktor ekonomi

(2) Peraturan pemerintah yang berkaitan dengan uang ketat atau
kredit ketat

(3) Tingkat bunga yang berlaku

(4) Peredaran uang

(5) Tersedianya bahan-bahan di pasar

(6) Kebijakan-kebijakan perusahaan yang lainnya.

» Kamaruddin Ahmad, Dasar-dasar Manajemen Modal Kerja...., 6-7.
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Untuk menentukan berapa jumlah kebutuhan akan modal kerja

dapat diketahui melalui metode perputaran modal kerja. Metode ini

menggunakan analisis laporan keuangan perusahaan.?

Efektivitas dan efisiensi manajemen modal kerja juga dapat dilihat

dari bagaimana perputaran modal kerja yang terjadi tiap tahunnya. Dari

perputaran modal kerja ini, akan dapat diketahui bagaimana perusahaan

mampu memanfaatkan modal

kerja mereka untuk mendapatkan

keuntungan.
Tabel 2.1
Kecepatan dan Periode Perputaran Modal Kerja
El Modal .
. Kecepatan Perputaran Periode Perputaran
Kerja
Total Penjualan . 365 .
1. Kas —— = akali —— = p hari
Rata — rata Kas a
Total Bahan yang Dipakai 365
2. Bahan Mentah = b kali —— = q hari
Rata — rata Persediaan Bahan Mentah B b qhart
1B v, Tadi Total Biaya Produksi L 365 )
-parang 72 Jadl | pota — rata Persediaan Barang Setengah Jadi - — = hari
4B Tadi Total Harga Pokok Penjualan dKali 365 ]
- parang Jadl Rata — rata Persediaan Barang Jadi a a8 hari
5 Piut Total Penjualan Kredit el 365
-iutang Rata — rata Piutang exal = thar
365 365

6. Modal Kerja

———— =xKali
p+q+r+s+t xRl

-~ — 9 hari
at+b+c+d+e y han

2 1bid., 12.
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Adapun standar pengukuran mengenai perputaran modal kerja

adalah seperti pada Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2
Standar Pengukuran Rasio Aktivitas
Jenis Rasio Interval Rasio Kriteria
>30 kali Sangat Efektif
Perputaran Piutang 20 s/d 30 kali Efektif
(receivable turnover) 15 s/d 20 kali Cukup Efektif
<15 kali Kurang Efektif
> 10 kali Sangat Efektif
Perputaran Persediaan 6 5/d 10 kali Efektif
(inventory turnover) 1s/d 5 kali Cukup Efektif
<1 kali Kurang Efektif
>30 kali Sangat Efektif
Perputaran Kas 20 s/d 30 kali Efektif
(cash turnover) 15 s/d 20 kali Cukup Efektif
<15 kali Kurang Efektif
>3,5 kali Sangat Efektif
Perputaran Modal Kerja 2,5 s/d 3,5 kali Efektif
(working capital turnover) | 1 5 s/d 2,5 kali Cukup Efektif
1s/d 1,5 kali Kurang Efektif

Sumber: KEP.MEN.NEG. Koperasi UKM NO.129/KEP/M/KUKM/XI/2002

7. Tingkat Modal Kerja yang Tepat

Pengelolaan posisi modal kerja bersih (net working capital) atau

likuiditas suatu perusahaan melibatkan berbagai keputusan mengenai

investasi ke dalam aktiva lancar dan pasiva lancar yang saling terkait

secara serentak. Namun ada pedoman pokok yang dapat digunakan
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berbagai perusahaan sebagai landasan dalam merumuskan kebijakan-
kebijakan menyangkut soal modal kerja. Pedoman atau prinsip itu adalah
prinsip pemagaran resiko (hedging principle) atau prinsip utang swa-
likuidasi (principle of self-liquidating debt). Prinsip ini merupakan tolak
ukur pemeliharaan likuiditas pada tingkat yang memadai bagi perusahaan
guna melunasi berbagai kewajiban pembayaran yang jatuh tempo.*’
Prinsip ini menyatakan bahwa periode jatuh tempo atas hutang yang
hendak ditarik harus disesuaikan dengan karakteristik atau periodisasi
cash flow yang dihasilkan perusahaan dari aktiva yang hendak diperoleh

dengan dana hutang tadi.

8. Manajemen Modal Kerja dalam Perspektif Islam
Pengelolaan modal kerja dalam memenuhi kegiatan operasional
perusahaan, hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan sesungguhnya,
tidak berlebih-lebihan. Dalam QS. Al-An’am ayat 141 Allah SWT.

berfirman:

-

ﬁLJj J3dls crlgias 285 ol )‘,uw Gl Cg.\ll ).A)ﬁ’
i “e :} . s /:.:} z“’/ 857

= aias Ze5 Qs THLIG ol MJ&‘L&L&
~ 2 y B ¢,

Y ):L'J/i |}.§Jus Y} LG/JL@.}' Ay ;}4.9}" ‘)"“) J-AJ‘ ‘J‘ ;GJAJ o2

e — . A7 8

27 John D. Martin, et al., Dasar-dasar Manajemen Keuangan...., 9.
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Artinya : “dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan™*®

Lebih lanjut dalam surat Al-Furqan ayat 67 Allah SWT. berfirman:

_— - -

g EPTSIPTIE S E RS B I Tl £ AN
Ty GI5 U5 T Olss s 3 148,28 3 Tpaesl T5) (il

Artinya:”’dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian”.%’

Selain tidak boleh berlebihan, dalam Islam kita juga disyariatkan
untuk memutar modal dan mengembangkan modal. Karena dengan
memutar modal, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan.

Sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah ayat 265 Allah Swt. berfirman:

v 7 :: 1‘ o e et el"}//ef — ./fq 2 - '{"j/z
Wuﬁwy«» ‘”)ija;u::.g‘r.ej‘}m‘ yghasy cp Al e
< A z
P }sw' 7 ’,/’, A 9,:/7,0} _ - ,;../5, LT ://
Cree ¢ O e nhn =T o3 5 Lolol 850 B JieS
3

% P /
T sk L T 28

Artinya: “dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan
hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa

** Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, 146.
* Ibid., 365.
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mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi yang
disiram oleh hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan buahnya
dua kali lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka hujan

gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat apa yang kamu

perbuat™.*

Dalam ayat di atas, kita diharuskan untuk mengalokasikan modal
yang kita miliki secara benar agar memperoleh kerida-an Allah. Dengan
menempatkan kerida-an Allah sebagai tujuan utama, kita akan
memperoleh keuntungan yang berlipat.

Tujuan perusahaan atau organisasi harus tidak hanya untuk mencari
profit (gimah madiyah atau nilai materi) setinggi-tingginya. Namun juga
harus dapat memperoleh dan memberikan benefit kepada internal
organisasi perusahaan dan eksternal (lingkungan).’'

Benefit yang dimaksud tidaklah semata memberikan manfaat
kebendaan, melainkan juga dapat juga bersifat nonmateri. Islam
memandang bahwa tujuan suatu amal tidak hanya beroientasi pada qimah
madiyah. Masih ada tiga orientasi lainnya, yakni gimah insaniyah (nilai
kemanusiaan), gimah khulugiyah (nilai akhlak), dan gimah ruhiyah ( nilai
ruhiyah).*?

Dengan orientasi gimah insaniyah, berarti pengelola sebuah
perusahaan atau organisasi juga dapat memberikan manfaat yang bersifat

kemanusiaan melalui kesempatan kerja, bantuan sosial (sadagah, dll), dan

30 11,
Ibid., 45.

3! Kerebet Widjajakusuma dan Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syariat, cet. ke-

1(Jakarta: Khairul Bayan, 2002), 42.

* Ibid.
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bantuan lainnya. Qimah khulugiyah mengandung pengertian bahwa
ahlaqul karimah menjadi suatu kemestian yang harus muncul dalam setiap
aktivitas para pengelola organisasi. Sementara, gimah ruhiyah berarti
perbuatan tersebut dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah.*
Jadi, dalam setiap amalnya, seorang muslim selain harus berusaha
meraih gimah yang dituju, upaya yang dilakukan itu haruslah sesuai
dengan aturan Islam. Dengan kata lain, ketika melakukan suatu aktivitas

harus disertai dengan kesadaran hubungannya dengan Allah.

C. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan keuntungan. Rasio ini
memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal
ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.’*
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di
laporan keuangan terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba

rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi.

Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang

33 .
Ibid.
3 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan......, 196.
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waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari

penyebab perubahan tersebut.*

2. Ukuran Rasio Profitabilitas

Adapun rasio profitabilitas yang digunakan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

a) Return On Total Asset (ROA)

Return On Total Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Merupakan suatu ukuran efektifitas manajemen dalam mengelola

investasinya.

Hal ini berarti semakin besar rasio ini, menunjukkan kinerja

manajemen yang baik.

Rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut:

ROA =

Laba Bersih Sesudah Pajak

Total Asset

x 100%

Adapun standar pengukuran ROA seperti pada Tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3
Standar Pengukuran ROA
Jenis Rasio Interval Rasio Kriteria
>10% Sangat Efektif
Return On Total Asset o o .
(ROA) 7,5% s/d 10% Efektif
5% s/d 7,5% Cukup Efektif

35 bid.
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<5% Kurang Efektif

Sumber: Permeneg KUKM Nomor:20/Per/M.KUKM/X1/2008

Return On Equity (ROE)

Return On Egquity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri. Semakin besar rasio ini semakin baik
kinerja manajemen modal sendiri. Artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat, begitu pula sebaliknya.

Rumus untuk menghitung ROE adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Sesudah Pajak
ROE = — 2 100%
Total Modal Sendiri

Adapun standar pengukuran ROE seperti pada Tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.4
Standar Pengukuran ROE
Jenis Rasio Interval Rasio Kriteria
>10% Sangat Efektif
Return On Equity 7,5% s/d 10% Efektif
(ROE) 5% s/d 7,5% Cukup Efektif
<5% Kurang Efektif

Sumber: Permeneg KUKM Nomor:20/Per/M.KUKM/X1/2008
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3. Cara Meningkatkan Profitabilitas
Laba atau profitabilitas perusahaan bisa meningkat melalui 2 (dua)
cara, yalitu:36

a) Meningkatkan pendapatan/ laba dari penjualan
Laba/profit dapat ditingkatkan dengan meningkatkan investasi
dalam aset yang menguntungkan dan mampu menghasilkan
tingkat laba yang tinggi, selain itu juga dengan meningkatkan
pendapatan melalui penjualan.

b) Menurunkan biaya-biaya
Biaya dapat dikurangi dengan meningkatkan efektivitas dan

efisiensi pengeluaran pada pos-pos tertentu.

4. Hubungan Modal Kerja dengan Profitabilitas

Manfaat utama modal kerja adalah menjaga tingkat likuiditas suatu
perusahaan. Dengan modal kerja yang memadai, suatu perusahaan akan
mampu membayar seluruh kewajiban jangka pendeknya, memiliki
cadangan yang cukup untuk menghindari kekurangan persediaan, dan
memberikan piutang kepada pelanggan sehingga hubungan dengan
pelanggan dapat terus dipertahankan.®’

Profitabilitas dalam manajemen modal kerja merupakan hal yang
penting, karena bagaimanapun tujuan setiap kegiatan perusahaan adalah

untuk memperoleh laba, dan salah satu cara untuk memperbesar perolehan

%% Dermawan Sjahrial, Pengantar Manajemen Keuvangan......., 119.
37 Handono Mardiono, Inti Sari Manajemen Keuangan(Jakarta: Grasindo, 2008), 98.
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laba adalah dengan meningkatkan efisiensi penggunaan dana perusahaan
melalui manajemen modal kerja.

Efisiensi modal kerja ini menunjukkan prestasi manajemen dalam
mengelola sumber daya perusahaan. Modal kerja yang efisien diperlukan
suatu perusahaan untuk menjamin kelangsungan dan keberhasilan jangka

panjang dalam mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan.”®

% Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuvangan (Finance Management) (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2013), 65.



